E-ISSN. 2809-9346
Journal of Global Forest and Environmental Science Vol. 2, No. 3 December 2022

POTENSI BIOMASSA DAN SIMPANAN KARBON PADA AGROFORESTRI
KAYU BAWANG (Azadirachta excelsa Jacobs) DAN KELAPA SAWIT (Elaeis
guineensis Jacq.)

Febria Dewita Sari, Guswarni Anwar, Edi Suharto
Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu JI.
Raya Kandang Limun Bengkulu. Telp. 0736-21170. Ext 213. 21290
Email:

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai potensi biomassa dan simpanan karbon pada
agroforestri kayu bawang (Azadirachta excelsa Jacobs) dan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian ini
diharapkan berguna bagi para praktisi yang bergerak pada bidang tanaman kayu bawang dan kelapa sawit
Penelitian dilaksanakan di Desa Ujung Karang Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. Objek
dari penelitian ini yaitu tegakan kayu bawang dan kelapa sawit yang dilakukan pengukuran tinggi dan diameter
tegakan. Penelitian ini terletak pada 5 lokasi kebun masyarakat yang memiliki total luas 7.066 ha, dimana
jumlah pohon kayu bawang 431 batang dan kelapa sawit 1.011 batang, dengan total keseluruhan pada lokasi
penelitian 1.442 batang. Biomassa paling kecil terletak pada lokasi 1 yaitu 23,89 ton/ha dengan simpanan
karbon 11,37 ton/ha. Biomassa paling besar terdapat pada lokasi 5 yaitu 119 ton/ha dengan simpanan karbon
58,63 ton/ha.

Kata kunci : kayu bawang, kelapa sawit, biomassa, karbon

PENDAHULUAN

Pemanasan global merupakan salah satu masalah lingkungan utama yang saat ini
sedang ditangani oleh berbagai pihak. Pemanasan global adalah suatu kondisi dimana suhu di
permukaan bumi menjadi lebih panas dibanding suhu  normal. Pemanasan
global terjadi karena adanya efek gas rumah kaca, dimana energi yang diterima dari sinar
matahari diserap sebagai radiasi gelombang pendek dan dipantulkan ke atmosfer dalam
bentuk panas. Akibat pemanasan global, terjadi perubahan iklim global yang menyebabkan
peningkatan temperatur udara rata-rata laut dan permukaan (Rusbianto, 2008).

Efek rumah kaca (Green House Effect) adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan panas bumi akibat penangkapan gelombang panjang sinar matahari di
troposfer bumi (Fahri, 2009). Gas Rumah Kaca terbagi menjadi beberapa jenis yaitu
karbondioksida (CO2), metana (CHy), nitrogenoksida (N2O), sulfur heksaklorida (SFs), dan
perflorokarbon (PFC). Peningkatan konsentrasi gas CO di atmosfer terjadi melalui proses
pembakaran bahan bakar fosil. Sekitar 20% dari total peningkatan gas rumah kaca di atmosfer
disebabkan oleh emisi CO> dari pembakaran

Emisi karbon dioksida merupakan salah satu jenis emisi gas rumah kaca yang menjadi
penyumbang utama terciptanya fenomena pemanasan global. Penurunan emisi karbon
dioksida dapat dilakukan dengan melakukan reboisasi hutan maupun tempat bervegetasi pada
masing-masing tegakan agar cadangan karbon tetap terjaga dan bertambah (Djaenudin et al.,
2015). Vegetasi mampu mempertahankan jumlah karbon yang diserap dengan mengelola
tumbuhan berkayu, pohon merupakan tumbuhan berkayu yang menyimpan karbon terbesar
pada tumbuhan (Lusiana et al., 2004).

Sistem agroforestri menekankan interaksi antara tanaman kehutanan dan pertanian
yang memiliki potensi dalam penurunan jumlah karbon di atmosfer, meskipun tidak sebaik
hutan alam. Pola agroforestri memiliki keanekaragaman hayati dan kandungan biomassa yang
tinggi karena dapat menyerap karbon jauh lebih besar daripada tanaman semusim (Roshetko
et al.,, 2002; Takimoto et al., 2009; Kurniyawan et al., 2010). Faktor yang memengaruhi
penyerapan karbon sangat bervariasi antara lain tipe sistem agroforestri yang digunakan,
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jenis komposisi, jenis umur komponen, lokasi geografis, faktorfaktor lingkungan, dan
praktek-praktek pengelolaan.

Biomassa tumbuh sangat mempengaruhi simpanan karbon, bertambah atau
berkurangnya biomassa akan berpengaruh terhadap serapan karbon (Chanan, 2012).
Simpanan karbon dalam suatu kawasan hutan tergambarkan oleh kemampuan vegetasi
menyimpan biomassa secara langsung (Ariani et al., 2014). Daya serap karbon tumbuhan
dipengaruhi oleh diameter dan berat jenisnya (Farmen et al., 2014). Semakin besar diameter
tumbuhan maka semakin besar kandungan karbonnya, begitu juga dengan berat jenis,
semakin besar berat jenis maka semakin besar kandungan karbonnya. Ariani et al., (2014)
menyatakan jumlah karbon antara masing-masing lahan berbeda-beda, tergantung pada
keanekaragaman dan kepadatan tanaman yang ada, jenis tanah dan pengelolaan lahan.

Kayu bawang (Azadirachta excelsa Jacobs) merupakan salah satu tanaman kehutanan
unggulan Bengkulu yang biasa ditanam dalam sistem agroforestri yang dikombinasikan
dengan tanaman pertanian. Pertumbuhan kayu bawang yang berbeda pada masing-masing
pola akan mempengaruhi potensi tegakan kayu bawang, serta mempengaruhi estimasi
biomassa dan cadangan karbon yang tersimpan pada tempat tumbuh kayu bawang. Kelapa
sawit memiliki akumulasi biomassa relatif besar ini dipengaruhi oleh siklus hidup kelapa
sawit yang panjang, sehingga berpengaruh terhadap cadangan karbon yang besar. Penurunnya
GRK salah satunya merupakan kontibusi dari kelapa sawit (Takana dan Makino 2009; Yahya,
2007). Menurut Pulhin et al (2014) selama siklus hidupnya kelapa sawit menyimpan CO:
untuk keperluan fotosintesis, dimana hasilnya disimpan sebagai cadangan karbon pada
biomassa sebesar 6,1 ton C/ha/thn.

Tanaman kayu bawang dan kelapa sawit memiliki fungsi ekonomis, sekaligus fungsi
ekologis yaitu sebagai penyimpan karbon.  Penelitian yang dilakukan menghitung
simpanan karbon pada kayu bawang dan kelapa sawit tepatnya karbon di atas permukaan
tanah. Penelitian tentang karbon tersimpan pada kayu bawang dan kelapa sawit ini belum
pernah dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi biomassa dan
simpanan karbon pada agroforestri kayu bawang (Azadirachta excelsa Jacobs) dan kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) milik masyarakat yang terletak di Desa Ujung Karang
Kecamatan Karang Tinggi
Kabupaten Bengkulu Tengah.

Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai potensi biomassa dan simpanan karbon pada
sistem agroforestri kayu bawang (Azadirachta excelsa Jacobs) dan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.).

MATERI DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai September 2021 di kebun
masyarakat terletak di Desa Ujung Karang Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu

Tengah Provinsi Bengkulu. Peta kerja untuk pengambilan data pada penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Meteran, GPS, Haga meter, pita ukur,
tally sheet, munsell, soil tester, clinometer, kamera, dan atk. Bahan yang digunakan yaitu
tegakan kayu bawang dan kelapa sawit.

Penentuan lokasi penelitian yaitu dengan purposive sampling, pengambilan sampel dengan
menentukan Kriteria-kriteria tertentu. Metode yang digunakan vyaitu sensus (dengan
pengukuran diameter kayu bawang dan kelapa sawit pada 5 lokasi kebun yang telah di
tentuakan dan pengukuran tinggi dengan pengambilan sampel tinggi pohon diambil 10%
pada masing-masing lokasi penelitian untuk mewakili tinggi kelapa sawit pada masing-
masing lokasi. Semua data tersebut dipergunakan untuk data potensi biomassa dan simpanan
karbon. Pengambilan data dilakukan dengan metode non-destruktive (tanpa merusak atau
penebangan pohon) atau penghitungan biomassa tanpa melakukan kerusakan pada vegetasi
yang ada dengan menggunakan rumus persamaan allometrik.

Pengumpulan data primer yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan langsung di
lokasi penelitian meliputi pengamatan, pengukuran, dan pencatatan terhadap tinggi
menggunakan alat hagameter, diameter (keliling) pohon menggunakan pita ukur. Data
sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung atau data yang diperoleh
dari instansi terkait penelitian atau data publikasi literatur seperti, buku-buku, jurnal-jurnal
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, ini berfungsi
sebagai data penunjang penelitian. Data sekunder yang diambil atau didapat dalam penilitian
ini adalah data elevasi, kemiringan, suhu, pH, jenis tanah atau warna tanah, dan data curah
hujan dari BMKG.

Pendugaan nilai karbon tersimpan terlebih dahulu melakukan perhitungan pengukuran
biomassa pada pohon, tahapan penghitungan biomassa dilakukan dengan menghitung nilai
biomassa menggunakan rumus persamaan allometrik yang telah ada sebelumnya.
Perhitungan  biomassa dilakukan dengan menggunakan rumus dari Katerrings (2001)

Perhitungan Biomassa Kayu Bawang
BK =0,11 p D%52
Keterangan: BK: Berat kering (kg/pohon)
p :Berat jenis kayu (0,57 g/cm?3)
D :Diameter (cm)
Pendugaan simpanan karbon dengan menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI
7724: 2011) yaitu 47% merupakan kisaran konsentrasi karbon dari total biomassa, bahwa
untuk mengestimasikan simpanan karbon yang tersimpan berkomponen adalah dengan cara
mengalihkan total berat biomassa dengan nilai konversi sebesar 0,47 (Kemenhut, 2012).
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Rumus yang digunakan iuntuk pendugaan potensi karbon menurut Standar Nasional
Indonesia adalah sebagai berikut:

C= BX47 %
Keterangan :
C : Kandungan karbon dari biomassa hidup (ton)
B : Total biomassa (ton)

Nilai persentase kandungan karbon sebesar 0,47

Perhitungan Biomassa Kelapa Sawit
Perhitungan biomassa kelapa sawit diduga dengan menggunakan metode
nondestruktive dengan persamaan allometrik, pada penelitian ini menggunakan 2 rumus
persamaan allometrik, yaitu:
1. Kelapa Sawit Dewasa
Kelapa sawit yang memiliki tinggi dan diameter (batang), dimana tinggi kelapa sawit
dewasa ini diukur dari permukaan tanah sampai pada pelepah ke 17 kelapa sawit di hitung
dari atas, dan diameter bisa diukur dengan ketentuan tinggi kelapa sawit sudah 130 cm atau
lebih, kandungan biomassa pada kelapa sawit menggunakan persamaan allometrik menurut
Lubis (2011). Persamaan allometrik yang digunakan Lubis yaitu :
Y =0,002382 x Dz x H,eom
Keterangan:
Y : karbon biomassa kering (kg/pohon),
D :diameter batang dengan pelepah setinggi dada (130 cm) yang diukur tegak
lurus batang (cm)
Hi7 :tinggi bebas pelepah ke 17 tanaman kelapa sawit (m).

2. Kelapa Sawit Muda
Kelapa sawit muda yang dimaksud disini kelapa sawit yang belum memiliki diameter
atau diameter masih di bawah 130 cm, pengukuran yang dilakukan yaitu pengukuran tinggi
total, dimana tinggi diukur dari permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi kelapa sawit.
Pengukuran biomassa kelapa sawit muda menggunakan persamaan allometrik menurut
ICRAFT (2010). Persamaan allometrik menurut ICRAFT :
Y =0,0976H;+ 0,0706
Keterangan :
Y : Total biomassa kelapa  sawit (kg/pohon)
H: : Tinggi tanaman kelapa sawit (m) diukur dari permukaan tanah hingga
ujung daun tertinggi.

Perhitungan Karbon Kelapa Sawit

Setelah mendapatkan data atau nilai biomassa dari tanaman kelapa sawit, langkah
selanjutnya adalah menentukan cadangan karbon tersimpan pada tanaman kelapa sawit
dengan menggunakan persamaan berikut (SNI, 2011):

C =B x % C organik

Keterangan :

C : kandungan karbon dari biomassa hidup (ton)

B : total biomassa (ton)

% C organik : nilai persentase kandungan karbon sebesar 0,5
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Ujung Karang Kecamatan Karang Tinggi terletak
pada garis lintang 03° 46” 26.4” LS dan garis bujur 102° 23* 24.0” BT, pada ketinggian 84
mdpl. Kondisi iklim yang didapat dari data BMKG Provinsi Bengkulu yaitu curah hujan
bulanan rata-rata selama 5 tahun terakhir periode Mei 2016 sampai April 2021 yaitu 204,107
mm/bulan, curah hujan selama 5 tahun terakhir paling tinggi terjadi pada bulan November
2020 yaitu 688 mm. Analisis pH tanah pada 5 lokasi kebun memiliki pH 3,15-4,31. Rata-rata
suhu udara yang dilakukan pada saat pengambilan data dilapangan di lokasi penelitian 28°-
34° celcius. Teletak pada 5 lokasi kebun dengan total luas 7,066 ha, jenis tanah pada lokasi
penelitian pada umumnya yaitu aluvial.

Potensi Biomassa dan Simpanan Karbon

Perhitungan biomassa dan simpanan karbon dalam penelitian dilakukan pada
tingkatan pohon saja yang terletak pada 5 lokasi penelitian yang telah ditentukan, yaitu kebun
milik masyarakat di Desa Ujung Karang, Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten Bengkulu
Tengah. Metode yang digunakan dalam pengambilan data yaitu metode non-destruktive
(tidak melakukan perusakan pada pohon yang dihitung biomassa dan simpanan karbonnya),
untuk mendapatkan nilai simpanan karbon terlebih dahulu melakukan perhitungan biomassa
pada pohon total, nilai total yang didapatkan dari perhitungan biomassa tegakan tersebut
dikalikan dengan nilai konversi 47% untuk tegakan kayu bawang dan 50% untuk tegakan
kelapa sawit menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI 7724:
2011). Potensi biomassa pada kayu bawang lebih kecil daripada kelapa sawit dikarenakan
jumlah pohon kayu bawang lebih sedikit dibandingkan jumlah kelapa sawit pada masing-
masing lokasi tegakan pengambilan data serta kelapa sawit mampu menyimpan massa lebih
besar dibandingkan kayu bawang (Tabel 1 )ak

Tabel 1. Total potensi biomassa dan simpanan karbon pada kayu bawang dan kelapa sawit pada 5
lokasi pengambilan data.

Lokasi kayu bawang kelapa sawit Total
Tabel 2. Potensi Bkypagsa dan Karbgimpada tegakan kaythhayiang dan kelapgosamnat
L okasi Umur Luas Jumlah Biomassa Karbon
Biomassa 1 tegakgmﬁﬁ)n - 4,77 ) (23.89)
pohon ton/ha 6@
Kayu 1 2 13 181 63 83 52,40 19,12 tﬂ] 99
Bawang 2 3 14 19098 g4 8961 1ggy  1091g75
3 4 13 2610828 91 87,15 19,55 113,219
4 5 15 292!.11:,17 86 89,85 26,04 11d2,24
5 14 81 87 29,15 ,70
Julﬁqlraq]on 1 8%)91 431 2,39 11,3]73
2 8,75 26,20 34,95
Kelapa 1 3 1-7 9,1963 198 4481 4,77 54 2,39
TS G Wby 5 9% gl S
4 ° 16 18Py 173 4492 g715 58’6%,58
Sumber: Data Prigner 2021 17 1,181 184 89,85 44,92
Jumlah 1011

Sumber : Data Primer 2021
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Nilai biomassa paling besar terdapat pada lokasi 5 pada pohon kayu bawang maupun kelapa
sawit, dan nilai yang paling kecil terdapat pada lokasi 2 pada kayu bawang dan lokasi 1 pada
kelapa sawit, potensi biomassa dipengaruhi oleh umur dari tegakan suatu pohon dan jarak
tanam juga sangat mempengaruhi nilai biomassa yang tersimpan pada tegakan

Tabel 2 menunjukkan potensi biomas da simpanan karbon. Nilai total karbon yang
diperoleh pada 5 lokasi per 5 hektar dari data di atas untuk kayu bawang diperoleh simpanan
karbon pada tegakan kayu bawang sebesar 52,87 ton/ha sedangkan pada tegakan kelapa sawit
diperoleh simpanan karbon sebesar 161,90 ton/ha. Karbon tersimpan terbesar pada masing-
masing terletak pada lokasi 5 dan nilai paling kecil terletak pada lokasi 1, faktor terbesar yang
mempengaruhi simpanan karbon adalah umur dari tegakan kayu bawang dan kelapa sawit itu
sendiri, serta luas dari lokasi pengambilan data juga mempengaruhi biomassa dan simpanan
karbon pada masing-masing lokasi.

Potensi biomassa dan simpanan karbon berpengaruh terhadap kelas umur dari tegakan
itu sendiri dapat kita lihat potensi biomassa dan simpanan karbon paling kecil terdapat pada
kayu bawang memiliki nilai paling kecil, biomassa sebesar 18,62 ton/ha dan simpanan karbon
sebesar 8,75 ton/ha. Potensi biomassa dan simpanan karbon pada tegakan kelapa sawit pada
umur 1-7 tahun, potensi biomassa sebesar 4,72 ton/ha dan karbon tersimpan sebesar 2,36
ton/ha.

Nilai simpanan karbon yang terdapat pada penelitian ini paling besar pada kelapa
sawit berada pada umur 17 tahun yaitu 44,92 ton/ha, dan simpanan karbon paling kecil
dengan umur 1-7 tahun sebesar 2,36 ton/ha. Penelitian serupa tentang karbon kelapa sawit
sebelumnya pernah dilakukan di Mukomuko, jumlah kandungan karbon per hektar pada
tanaman kelapa sawit yang terdapat di PT DDP terbanyak berada pada kelompok umur 11-15
tahun sebesar 65,89 ton/ha. Kandungan karbon paling kecil terdapat pada kelompok umur 0-5
tahun yaitu sebesar 1,61 ton/ha. Penelitian tentang simpanan karbon juga telah dilakukan di
Sumatera Selatan oleh (Racdian, et al., 2018) Cadangan karbon kelapa sawit mengalami
peningkatan dengan semakin tua kelas umur tanaman dan terjadi peningkatan cadangan
karbon yang signifikan antara kelas umur 4-10 tahun ke kelas umur >10 tahun sebesar 51,6
ton C/ha. Secara lebih rinci, cadangan karbon pada kelas umur 10 sebesar 79,83 ton/ha.

Potensi biomassa dan simpanan karbon berpengaruh terhadap kelas umur dari tegakan
itu sendiri dapat kita lihat potensi biomassa dan simpanan karbon paling kecil terdapat pada
tegakan kelapa sawit pada umur 1-7 tahun, pada lokasi 1 terdapat 3 tingkatan umur tanaman
yaitu 1,5 tahun, 3,5 tahun dan 7 tahun dengan potensi biomassa sebesar 4,72 ton/ha dan
karbon tersimpan sebesar 2,36 ton/ha. Pada kayu bawang potensi biomassa dan simpanan
karbon juga memiliki nilai paling kecil, biomassa sebesar 18,62 ton/ha dan simpanan karbon
sebesar 8,75 ton/ha.

Jumlah karbon yang tersimpan per hektar pada tanaman kelapa sawit akan meningkat
seiring dengan bertambahnya usia tanaman. Peningkatan simpanan karbon ini disebabkan
oleh pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit. Yulianto et al., (2018),
menyatakan bahwa tanaman kelapa sawit mengalami peningkatan kandungan biomassa yang
dapat menjadi simpanan karbon terutama pada tanaman kelapa sawit kelompok umur 6-10
tahun, dan mengalami penurunan pada kelompok umur tanaman 16-20 tahun.

Potensi biomassa dan simpanan karbon pada kayu bawang memiliki perbedaan nilai
yang tidak terlalu jauh, ini disebabkan oleh tingkat umur dari 5 lokasi tegakan kayu bawang
tersebut hampir seragam, dimana biomassa paling besar terdapat pada lokasi 5 dengan umur
14 tahun memiliki nilai sebesar 29,15 ton/ha, dan nilai paling kecil pada lokasi 2 dengan
umur 14 tahun memiliki nilai sebesar 18,62 ton/ha. Selain tingkat umur jarak taman juga
mempengaruhi simpanan karbon yang diperoleh. Menurut (Sumadi, 2007) Kelembaban juga
berpengaruh pada pertumbuhan setiap tanaman, dimana reaksinya tergantung kepada jenis
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tanaman itu sendiri. Karena itu nilai biomassa dan simpanan karbon tegakan kayu bawang
juga dipengaruhi oleh kelembaban.

Semakin besar potensi biomassa dan simpanan karbon pada suatu tegakan
dipengaruhi oleh umur tegakan itu sendiri, ini disebabkan karena diameter pohon mengalami
pertumbuhan dan setiap meningkatnya umur tegakan maka pohon atau tanaman menjadi lebih
besar yang dihasilkan oleh proses fotosintesis. Data yang didapat pada penelitian ini
menunjukkan potensi biomassa dan simpanan karbon paling besar diperoleh oleh tegakan
yang memiliki umur yang yang lebih matang

Hairiah dan Rahayu (2007) menyatakan bahwa potensi massa karbon dapat dilihat

120 7
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dari biomassa vegetasi yang ada. Besarnya massa karbon pada setiap bagian pohon
dipengaruhi oleh massa biomassa tumbuhan, sehingga setiap peningkatan biomassa diikuti
dengan peningkatan massa karbon.

Total nilai biomassa dan simpanan karbon pada 5 lokasi pengambilan data dapat
dilihat pada Gambar2 dari masingmasing lokasi dapat kita lihat potensi biomassa paling besar
terletak pada lokasi 5 dengan biomassa sebesar 119 ton/ha dengan simpanan karbon 58,63
ton/ha, sedangkan potensi biomassa simpanan karbon terendah yaitu pada lokasi 1 dimana
nilai biomassa 23,89 ton/ha sedangkan simpanan karbon sebesar 11,37 ton/ha . Pengaruh
terbesar perbedaan nilai yang didapat yaitu faktor umur tanaman, dimana tanaman di lokasi 1
pada kayu bawang masih berusia 13 tahun dan pada kelapa sawit masih berusia 1-7 tahun.
Perbandingan biomassa pada kayu bawang dan kelapa sawit dapat kita lihat pada 5 lokasi
penelitian, potensi biomassa pada setiap lokasi, lokasi 1, lokasi 2, lokasi 3, lokasi 4, lokasi 5
yaitu 23,89 ton/ha, 71,01 ton/ha, 109,17 ton/ha, 113,20 ton/ha, 119 ton/ha. Penelitian yang
pernah dilakukan di Provinsi Bengkulu yaitu pengukuran cadangan karbon pada agroforestri
kayu bawang, kopi dan karet

Gambar 2. Biomassa dan Karbon dari setiap lokasi

Berdasarkan (Depari et al., 2013) karbon stok tegakan kayu bawang umur 3 tahun, 7 tahun, 9
tahun dengan kopi berturut-turut adalah 23 11.057,76 kg/ha, 20.914,47 kg/ha, 29.263,93 kg
lebih besar dibandingkan dengan karbon stok tegakan kayu bawang umur 3 tahun, 7 tahun, 9
tahun dengan kopi dan karet berturut-turut adalah 3.816,78 kg/ha, 20.864,23 kg/ha, 20.020,53
kg/ha Simpanan karbon pada tegakan kayu bawang dan kelapa sawit pada masingmasing
lokasi yaitu 11,37 ton/ha, 34,95 ton/ha, 54 ton/ha, 55,82 ton/ha, 58,63 ton/ha. Penelitian
tentang simpanan karbon pada kayu bawang pernah dilakukan sebelumnya, akan tetapi
dikombinasikan dengan kopi dan karet, hasil perhitungan biomassa tegakan kayu bawang
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umur 3 tahun, 7 tahun, 9 tahun kombinasi dengan kopi berturut-turut adalah 24.572,79 kg/ha,
46.476,6 kg/ha, 65.030,95 kg lebih besar dibandingkan dengan biomassa tegakan kayu
bawang umur 3 tahun, 7 tahun, 9 tahun kombinasi dengan kopi dan karet berturut-turut
adalah 8.481,73 kg/ha, 46.364,95 kg/ha, 44.490 kg/ha

(Depari et al., 2013).

Penelitian tentang cadangan karbon pernah dilakukan di Kabupaten Ciamis yang
dilakukan oleh Ginoga et al., (2004) pada pola tanam agroforestri dapat menyerap karbon
antara 25-42 ton/ha. Wardah et al., (2011) juga melakukan penelitian pada sistem agroforestri
kompleks di Taman Nasional Lore Lindu, Sulawesi Tengah yang ada di zona penyangga
dapat menyimpan karbon antara 126-209 ton/ha. Kajian pola agroforestri tradisional juga
dilakukan di tempat yang sama dimana simpanan karbon berkisar antara 283 t/ha. Kajian
yang cukup komprehensif terhadap perbedaan pola penggunaan lahan di Indonesia
menunjukkan bahwa pola agroforestri memiliki kandungan karbon antara 17-114 ton/ha
(Swallow et al., 2007).

Penelitian tentang simpanan karbon juga pernah dilakukan pada hutan sekunder di
Bentayan yaitu hutan konservasi suaka margasatwa, dengan nilai simpanan karbon sebesar
144,3597 Ton/C/ha (Budianto et al., 2014). Penelitian simpanan karbon juga dilakukan pada
hutan primer di Amandit nilai simpanan karbon yaitu sebesar 214,1302 Mg/ha (Syam’ani et
al., 2012). Nilai simpanan karbon pada hutan primer dan hutan sekunder yang dapat kita lihat
simpanan karbon memiliki nilai lebih besar pada hutan primer dibandingkan hutan sekunder,
hal itu dikarenakan hutan primer memiliki tegakan yang belum terganggu oleh manusia.

Penelitian tentang karbon tersimpan sudah banyak dilakukan pada berbagai tipe hutan
dan tutupan lahan. Masripatin et al., (2010) menunjukkan cadangan karbon di atas permukaan
tanah pada berbagai kelas tutupan lahan di hutan alam berkisar antara 7,5-264,7 ton C/ha,
diantaranya hutan alam dipterocarpa dengan cadangan karbon 204,9-264,7 ton C/ha, hutan
alam dataran rendah 230,1-264,7 ton C/ha, hutan alam primer dataran tinggi 103,1 ton C/ha,
hutan sekunder dataran rendah bekas kebakaran hutan 7,5-55,3 ton C/ha, hutan mangrove
sekunder 54,1-182,5 ton C/ha, hutan gambut 200 ton C/ha dan hutan sekunder dataran rendah
113,2 ton C/ha. Perubahan komposisi dan struktur tegakan hutan sangat berpengaruh terhadap
simpanan karbon.

Jumlah karbon yang tersimpan pada suatu tumbuhan sangat tergantung dari umur
tumbuhan, pohon yang memiliki umur lebih tua akan lebih banyak menyimpan karbon
dibanding pohon yang berumur muda. Pohon yang tua jumlah biomassanya akan lebih tinggi
daripada pohon umur muda sehingga karbon yang tersimpan dalam biomassa pohon yang tua
tersebut akan lebih banyak dibandingkan pohon yang lebih muda. Berdasarkan data yang
diperoleh potensi biomassa dan simpanan karbon pada kelapa sawit memiliki nilai yang lebih
tinggi daripada potensi dan simpanan karbon pada kayu bawang.

Berdasarkan data yang diperoleh potensi biomassa dan simpanan karbon yang
diperoleh paling tinggi tergantung kepada luas dari masing-masing kebun, besar biomassa
dan simpanan karbon yang diperoleh juga tergantung pada umur dari tegakan kayu bawang
dan kelapa sawit itu sendiri, nilai paling tinggi diperoleh pada lokasi kebun 5 dimana potensi
biomassa yang terkandung sebesar 119 ton/ha dikonversikan dan menghasilkan simpanan
karbon sebesar 58,63 ton/ha.

KESIMPULAN

Nilai potensi biomassa dan simpanan karbon pada tegakan agroforestri kayu bawang
(Azadirachta excelsa Jacobs) dan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) pada 5 lokasi
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penelitian memiliki nilai biomassa sebesar 23,89 ton/ha, 71,01 ton/ha, 109,17 ton/ha, 113,20
ton/ha, 119 ton/ha dan karbon tersimpan 11,37 ton/ha, 34,95 ton/ha, 54 ton/ha 55,82 ton/ha
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